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ABSTRAK

Lombok merupakan pulau yang kental akan budaya dan terkenal sebagai
salah satu destinasi wisata terbaik dilingkup domestik maupun mancanegara.
Taman Budaya Lombok, Nusa Tenggara Barat, telah memiliki fasilitas yang
cukup memadai. Namun demikian, masih diperluddanya beberapa perbaikan
untuk memaksimalkan tampilannya. Pada lantai pertama eoaaert hall,
sebagai sebuah ruang pertunjukan yang baik, masih dibutuhkan adanya perbaikian
akustik, penambahan fasilitas ruang dan perabot, serta perubahan gaya atau tem
yang bertujuan meningkatkan kenyamanan sehingga mampu menarik lebih
banyak pengunjung. Taman Budaya Lombok Nusa Tenggara Barat mempunyai
visi menjadi pusat budaya termuka ditingkat lokal dan internasional dengan tag
l i ne Aekspresi yagangkua éatam membangun kepribadidnu d a
bangsa yang utuho. Konsep ini bertujuan
meningkatkan daya tarik pengunjung, yakni dengan melibatkan unsur lokal
mengingat gedung pertunjukan tersebut mempunyai salah satu nisi ya
mengembangkan seni dan budaya lokal.

Kata kunci : Lombok, Taman Budaya, Motif Wayang



ABSTRACT

Lombok is an island that is rich with its culture and is vkelbwn as one
of the best tourist destinations, both in domestic and international circleamam
Budaya Lombok in West Nusa Tenggara already has already been equipped with
enough facilities. However, several improvements are still needed to maximize its
performance. For instances, on the first floor of the concert hall area; acoustic
refinement, adition of space facilities and furniture, style changes or themes are
required as a manifestation of w#lirned performance room. It is aimed at
increasing amenities in order to attract more visitors. Taman Budaya Lombok has
a vision of becoming the leaj cultural centre at the local and international
level with the tag line "artistic expression as a strong cultural image in building a
nation's intact personality”. This concept aims to create an atmosphere that can
increase the attractiveness of visitotsy involving local elements, considering
that the performance building has one mission to develop local arts and culture.
Keywords :Lombok, Taman Budaya, Puppet Motives
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BAB |
PENDAHULUAN

A. JUDUL
REDESAIN CONCERT HALL TAMAN BUDAYA LOMBOK NUSA
TENGGARA BARAT

B. LATAR BELAKANG

Lombok merupakan kota yang kental akan budaya dan terkenal
sebagai dah satu destinasi wisata baik domlesthaupun mancanegara.
Wisata yang di tonjolkan kota Lombok dengan keindahan wisata pantai,
tempat sejarah dan kebudayaaamsata kuliner,keindahan gununggan
ritual-ritual adat yang di tonton oleh masyarakat umunmjadékan Lombok
sebagai destinasi wisata domlkestdan mancanegaraSejalan dengan
berkembangnya kehidupan seni dan budaya, di Lombok terdapat pusat
pembelajaranpengembangarpengolahan senidan budaya daeralsalah
satu tempat perkembangan seni dan padh Lombok adalah taman budaya
Lombok yang berada di jalan airlangdeekalik jaya kota mataranpara
seniman ditampung dan diberi fasilitas untuk mengembangkan dan
menampilkan kreatifitas seninya di tempat ini.

Gedung Taman Budaya Lombok mempunyai gay#&radisional
Lombok walaupun Gedung ini dibangun pada era modern (tahun anggaran
1991/1992). Luas lahan secara kesuluruhan kurang lebih 1 hektar. Bangunan
taman budaya Lombok terdiri 2 lantdiantai pertama merupakan area
ConcertHall dan lantai kedua mepakan area ruang operator dan Gudang.

Taman Budaya Lombok mempunyai fasilitas yang memadai,
walaupun perlu adanya perbaikahisalanya lantai pertama area concert hall
sebagai ruang pertunjukan perlu adanya perbaikan akystikambahan
fasilitas ruang,furniture, dan perubahan gaya atau tema interiornya yang
bertujuan meningkatkan kenyamanan dan menarik pengunjung.

Postmodern menjadi pilihan dalam merancang kemBaman
Budaya Lombok. Postmodern menggabungkan unsur modern dengan unsur

lain sepertivernacuar, local, komersil, dan konsektual yang memperhatikan



nilai-nilai yang  dianut arsitek, penghuni, dan  masyarakat
(ikhwanuddin,2005).

Penerapan aya postmodern alirastraight revivalismmerupakan
gaya yang menghadirkan kembali interior masa lalu dengapilten modern
namun tidak menghilangkan ornamen sepenuhnya. Gaya ini berbeda dengan
historismyang menerapkan ornament secara utuh, kesgamht revivalism
tidak seutuhnya menerapkan suatu ornamen. Interior masa lalu yang
dihadirkan kembali yaitu gayadis merupakan gaya interiooncert halldan
interior rumah adat des&ade, unsur kain songket disatukan dalam unsur
modern.

Taman Budaya Lombok mempunyai visi menjadi pusat budaya
termuka di tingkat dan internasional dendag linefiek s pr esii seni S
citra budaya yang kuat dal am membangun
Tag linetersebut menandakan bahwa ekspresi seni dan pelestarian budaya
harus terjaga dan di tingkatkan. Oleh karna itu perancangan kembali interior
concert halltaman budaya Lombok ngambil gaya mencirikan kota ini,
salah satunya dengan mengangkat arsitektur traditional daerah yaitu rumah
adat des&ade dan kain songket.

Perancangan kembali interieoncert hall TamanBudaya Lombok
dimaksudkan untuk mengoptimalkan kegitan seni parkam di dalamnya
dapat meningkatkan daya listrik pengunjung. Mengangkat unkal dirasa
tepat, mengingagedung pertunjukan tersebut mempunyai salah satu misi
yaitu mengembangkan seni dan budayallo



C. METODE DESAIN
1. Proses Desain
Metode perancangan ry@ digunakan untuk meredesa@oncert Hall

Taman Budaya Lombok Nusa Tenggara Barat yaitu menggunakan metode
yang digagas olefRosemary Kilmer Menurut Rosemary Kilmerproses
desain dibagi menjadi dua tahap yaitu analisis dan sintesis. Pada tahap
pertama ydu analisis, beberapa masalah diidentifikasi, dibedah, ditelaah, dan
dianalisis. Pada tahap analisis desainer menghasilkan sebuah proposal ide
mengenai langkalangkah pemecahan masalah. Tahapan ke dua yaitu
sintetis, pada tahap ini desainer mengolahl ldesii proses analisis untuk

menghasilkan solusi desain yang kemudian diterapkan.

COMMIT

SYNTHESIS —<&——ANALYSIS

7 IMPLEMENT

FEIEDBACK

FEEDBACK

8 EVELUATE

Gambarl. Pola Pikir Perancangan
(Sumber : Kilmer, 1992)

Pola pikir perancangan pada proses perancangan Taman Budaya Lombok
Nusa Tenggara Baratenggunakan pola pikir dengan dua tahap yaitu analisa
yang merupakan tahap programing dan sintesis yang merupakan tahap
designing. Proses analisis adalah tahap programing dimana pada tahap ini
terjadi proses menganalisa permasalahan dengan mengumpul&ainsidat

data norfisik, literatur dan datalata lain yang dibutuhkan. Proses sintetis



adalah tahap designing, dimana pada tahap ini dihasilkan beberapa alternatif
solusi dari permasalahan yang didapatkan pada tahap programing. Dari
beberapa aternatif texisut kemudian dipilih alternatif terbaik yang dapat
memecahkan masalah secara optimal.

Dalam proses desain menumlbsemery Kilmeini ada beberapa tahapan
berdasarkan bagan pola pikir perancangan (gambar 1) dan apa yang dilakukan
desainer pada tahap tdrsé Tahapannya adalah sebagai berikut:

a. CommitMerupakan tahap menerima dan berkomitmen akan sebuah projek.
Pada tahap ini merupakan pengajuan surat izin survey kepada kepala Taman
Budaya Lombok Nusa Tenggara Barat untuk menjadikan Taman Budaya
Lombok Nusa Tenggara Barat sebagai objek perancangan Tugas Akhir.

b. StateTahap ini merupakan tahap mendefinisikan masalah. Calon desainer
harus menghadapi setiap permasalahan dengan pikiran terbuka dan konsisten.
c. Collect Merupakan tahap mengumpulkan fakilita dan data lapangan
yang ada. Pada tahap ini, melakukan survey lapangan didampingi oleh
petugas Taman Budaya Lombok, Umum dan Komunikasi Publik dan
mendapat beberapa datata fisik maupun nefisik yang dibutuhkan. Selain

itu perancang juga mengumpulkdeberapa data nonfisik dan litelatur
melalui media internet dan buku.

d. Analyze Merupakan tahap menganalisa masalah dari data dan fakta yang
telah dikumpulkan. Pada tahap ini merupakan pembuatan peta konsep untuk
merumuskan permasalahan dan solusi degaig dibutuhkan.

e. Ildeate Tahap ini merupakan tahap mengeluarkan ide dalam bentuk
skematik dan konsep. Pada proses ini merupakan pembuatan alternatif desain
melalui gambar dari media internet sebagai acuan desain dan gambar sketsa
sketsa ide perancangadelain itu untuk mendapatkan ide yaitu dengan cara
brainstroming

f. Chooseadalah tahap memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal dari
ide-ide yang sudah ada. Pada tahap ini merupakan penyeleksian ide yang
telah dikumpulkan pada tahap sebelumnselalui kriteria yang telah
ditetapkan. Dalam memilih alternatif perancang mefmebrgroup review



g. Implement Merupakan tahap menyalurkan ide melalui penggambaran 2D
atau 3D maupun presentasi yang mendukung. Pada tahap ini merupakan
pembuatan visualasi 3D secara digital maupun manual, presentasi power
point dan animasi.

h. Evaluate Merupakan tahap meninjau kembali desain yang telah dihasilkan.

. Metode desain

Metode desain yang akan digunakan untuk mengerjakan redesain Taman
Budaya Lombok Nusa Teggra Barat yaitu metode desain menurut
pemikiran Vijay Kumar. Adapun penjelasannya dapat diuraikan sebagai
berikut.

a. Metode Pengumpulan Data
Untuk metode pengumpulan data menggunakan metodemetode dari
memahami tujuan dan mengetahui konteks. Metododena ialah:
pengamatan media populer, fafskta kunci, penelusuran media populer
dan analisis SWOT.
b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain
Untuk metode ini menggunakan metode dari mode mengenal
masyarakat, menyusun gagasan dan mengeksplorasi kdvisépde
metodenya ialah kunjungan lapangan, wawancara etnografis, aktivitas
lapangan, peta pikiran peluang, metafora dan analogi konsep.
c. Metode evaluasi dan pemilihan desain
Untuk metode ini penulis menggunakan metq@@ergroup review

yaitu proses peldian yang dilakukan dengan cara mempresentasikan

hasil alternatif desain kehadapan sesama rekan. Penilaian bisa berupa

melihat kekurangan dan kelebihan suatu alternatif desain.



BAB Il
PRA DESAIN

A. Tinjauan pustaka

1. PengertianConcert Hall

Auditorium beasal dari kataaudiens(penonton/penikmat) danum

(tempat), sehinggaconcert hall dapat diartikan sebagai tempat

berkumpulnya penonton untuk menyaksikan suatu acara tertentu.

Berdasarkan jenis aktivitas yang dapat berlangsung di dalamnya, maka

suatuconeert hall dibedakan jenisnya menjadi:

1)

2)

3)

Concert halluntuk pertemuan, yaitconcert halldengan aktivitas
utama percakapan (speech): seperti untuk seminar, konferensi,
rapat besar, dan laiain.

Concert halluntuk pertunjukan seni, yaitooncert halldengan
aktivitas utama sajian kesenian seperti seni musik, tari, dan lain
lain. Secara akustikconcert hallini masih dibedakan lagi menjadi
concert hall yang menampung aktivitas musik saja dan yang
menampung aktivitas musik sekaligus gerak.

Concert hallmultifungsi, yaitu auditorium yang dirancang secara
khusus untuk fungsi percakapan atau musik, namun sengaja
dirancang untuk berbagai keperluan tersebut, termasuk pameran
produk, perhelatan pernikahan, ulang tahun, dan -ld#in
(Christina Eviutami Mediastika, 29: 91).

2. Ruang dalamconcert hall

Christina Eviutami Mediastika (2009:93) membagi ruang datancert

hall menjadi:

1)

2)

3)

Ruangruang utama, yang meliputi: ruang panggung dan ruang
penonton, baik ruang penonton lantai satu maupun lantai balkon.
Ruangruang pendkung, yaitu meliputi: ruang pementasan, toilet,
kafetaria, hall, ruang tiket, dan laliain.

Ruangruang servis, yang meliputi: ruang generator, ruang

pengendali udara, gudang peralatan, danléam



Ruang utamalah yang membutuhkan penyelesaian akusti&ras
mendalam. Ruanguang servis yang menghasilkan kebisingan tambahan
diletakkan terpisah atau cukup jauh dari ruang utama. Sedangkan untuk ruang
pendukung selalu berdekatan dengan ruang auditorium (christina eviutami
mediastika, 2009:93)

|

R. pendukung R. pendukung

Hall Hall |

Gambar2. pembgian ruang pada auditorium pertunjukan seni
(sumber : Christina Eviutami Mediastika, 2009:93)

3. Lobi concert hall

1) Lobi berfungsi sebagai area sirkulasi, pusat informasi, membeli
minuman dan persiapan untuk memascimncert hall Rencana
lobi harus simple dan mampu mencakup berbagai fungsi yang
mudah ditemukan pengunjung termasuk menyediakeak area
Lobi sebaiknya menyediakan kapasitas yang memadai kurang
lebih 50% orang (Harris Group Inc, p.8).

2) Lobi sebaiknya mempunyai dua kéter desain yang berbeda
pada siang dan malam hari. Pada malam hari, desain lobi lebih
berkarakter treatrikal dengan permainan cahaya lampu. Untuk
pencahayaan general pada siang hari jika dibutuhkan
menggunakan lampudlourscent. Pada malam hari permainan

warna lampu diperlukan bila ingin menonjolkan tekstur dinding



3)

4)

5)

6)

menggunakan lampu neon darcandescen{Harris Group Inc,
p.8).

Plafon lobi sebaiknya menggunakan bahan yang dapat
mengurangi suara bising yang masih bisa di dengarcdadert

hall. Sedangkammaterial untuk elemen pembentuk ruang lain
yaitu fiberglassdan kayu. Lantai sebaiknya dib&nishingkarpet
dengan bahan nilon (Harris Group Inc, p.8).

Pada area lobi terdapat area tikedst area manager office
concessiongjan area sirkulasi. Ardéet sebaiknya dapat dengan
mudah dilihat dan dijangkau oleh pengunjung dari berbagai arah

(Harris Group Inc, p.9).

Y

Entry Control Diagram

Gambar3. area tiket pada lobi
(sumber: Harris Group Inc, p.8)

Lokasi dari booth tiket tergantung darispace yang tersedia,
karakter, arah jalan, lalu lintas pejalan kaki, jumlah dan polanya.
Booth tiket dapat diletakkan terisolasi (berdiri sendiri/pulau)
(Joseph De Chriara dan John Hancock, ¢, 2009:231).

Rest room(ruang istirahat) sebaiknya mudah dijangkau namun
tidak mendominasi area lobRest roomdekat dengan toilet.
Standar untuk 500 orang dengan penyediaan minimal 2

closet/urinial dan 2 lavatori untuk toilet pria dan wanita.



Sedamgkan untuk 1000 orang disediakan 4 closet/urinial dan 3
lavatori untuk toilepria dan wanita (Harris Group Inc, p.9).

7) Concessionsdalah aredood courtyang biasanya menjudhst
food untuk pengunjung auditorium sepepop corn, hot dog,

coffe,danice juice

4. Backstage area

Backstage areameliputi dressing room, banquet roordan green
room.

Pada ruang rias terdapat area untuk meja rias, penyimpanan
pakaian/kostum, dan tempat ganti pakaian. Biasanya disediakan pula
wastafel/sink, konter, damefregerator pada daour kecil. Dapur ini
biasanya berada di dekat area panggung, na®ogan mudah dijangkau
dari ruang rias, ruang ganti, dan dapur seharusnya mudah dijangkau dari
area tempat pementas beristirahgiteén room dan dari area latihan
(Hugh Hardy, 2006:61)

Ruang ganti seharusnya terdiri dari dua jenis yaitu untuk kru
penduking pentas dan untuk aktris utama seperti bintang tamu terkenal
harus dibedakan. Ruang rias dan ruang ganti aktris utama lebih baik
ditempatkan pada area yang tidak terlalu ramai lalu lalang personal lain.
Ruang rias dan ruang ganti biasanya disatukamdséduah ruang besar
yang bersekat dengaoningberbeda.

Ruang ganti biasanya terdiri dari 2 ruang besar atau empat ruang
untuk empat orang bergiliran dengan almari penyimpanan kostum. Ruang
ganti sebaiknya diletakkan dekat dengan toilet dan area mandi.
Sebaiknya akses ruang ganti ke panggung lebih dekat daripada ruang lain
(Hugh Hardy, 2006:61).
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Gambard. contoh backstage area
(sumber: Harris Group Inc, p.14)

Rak atau laci dipasang dekat cermmmakeup dengan mudah
mengakomdasi beberapa aksesoris. Pada ruang rias biasanya disediakan
tempat untuk mantel dan rak. Loket pribadi sangat disarankan untuk
menyimpan barang pribadi seperti dompet, laptop, dan kamera. Loket ini
berada tidak jauh dari area ganti pakaian dan areaHiiagh Hardy,
2006:61).

Pada bagian atas dan samping cermin pada meja rias diberi lampu
yang ditempatkan dalam perindung agar tidak panas ketika tersenggol
pemakai. Sedangkan cermin harus ada di ruang ganti dan toilet
khususnya di atas sink. Satu wastafietuk dua pemain bergantian dan
satu toilet beserta kamar mandi dapat digunakan empat pemain adalah
standar yang baik. Pada wastafel harus mempunyai area sendiri untuk
makeup krem, sabun tangan, dan perlengkapagiendain.

Harus ada sebuah cermin pang deket pintu untuk
memungkinkan manajer panggung berkomunikasi dari panggung. Ruang
ganti dan ruang istirahat para seniman harus memiliki jendela yang
memungkinkan sinar matahari masuk, dengan tetap memperhatikan

privasi. Green roonmsebaiknya berdekatdokasinya dengakitchenatau
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pantry. Pada ruang ini selain dilengkdpichendanpantryjuga terdapat
tempat beristirahat seperti sofa, toiletfrigerator, dan wastafel. Hugh
Hardy. 2006:62).

Richard Corson (1990:40) menjelaskan bahwa ruamakeup
terdiri dari ruang ganti individu dan ruangakeupbesar untuk beberapa
orang. Ruang ganti biasanya dikelilingi cermin. Lampu ruang ganti
mempunyai warna cahaya menyerupai cahaya lampu dari lampu
panggung sehinggaakeupdan kontum sesuai yang diharapkaegBu
pula ruang rias paling tidak ada dua lampu spot dengan warna
mempunyai lampu panggung.

Tinggi meja rias sebaiknya 29 inci dan dilengkapi laci dengan kinci
untuk menjaga keamanan barang berharga milik aktor Kketika
ditinggalkan pentas. Sediakan pulampat untuk tisu dan kapas
disamping meja rias bisa ditempatkan padsue dispenseatau rak
khusus diatas meja.

Pada ruang rias sebaiknya menggunaksinol chair yang
mempunyai sandaran punggung karean praktis untuk aktor bangun dan
pergi dari duduknyatau bergerak ke sisi lain tanpa harus beranjak dari
duduknya. Selain itu stool chair dapat diatur ketinggiannya
menyesuaikan dengan meja ri&ool chairyang berupholsterydan
memiliki sandaran membuat aktor betah berkamaa ketika dirias.

Pemain ¢ater profesional kadang memilih merias wajahnya
sendiri, namun para pemain baru akan dibantu kru. Ruang rias cukup
besar dan area tunggu aktor yang mengantri berganti kostum diperlukan.
Di dalam ruang tersedivatory dan tempat penyimpananakeipdan
wigs Tersedia jugal e nt i s tatdubarberhchair pada setiap ruang
nakeup Kursi ini memudahkan penata rias untuk merias wajah aktor
yang keadaannya setengah berbaring. Ruaalgeupharus dekat dengan
ruang ganti dan panggung. Ventilasi dan pengguna@nd#perlukan
(Richard Corson, 1990:142).

Menurut John C. Birchfield (2008:142), gabungan antara ruang

penyimpanan pakaian, ruang ganti dan toilet merupakan gabungan
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sempurna. Almari/rak penyimpanan pakaian sebagai zona kering, dan
toilet digabungkan dengearea ganti sebagai zona basah.

LO | RN |
!. WOMEN ™

LOCKERS

AL

Gambab. linen, locker area, dan toilet
(sumber: John C. Birchfield, 2008:143}

Area perlengkapan diadakan dengan perabot atau berupa ruang
khusus yang di dalam mempunyai perlengkapan pemparts@roperti
panggung, tas bawaan personal/ransel, sepatu, payung, jas hujan,
mantel/jaket, topi, sedangkan, syal, kaus kaki, kaus tangan, celana, kaos,
dan perlengkapamakeup Biasanya ruangan ini diisi perabot untuk
menggantungkan pakaian dan rak bgraArea ini berada dekat dengan
area rias dan ganti (Hugh Hardy, 2006:61).

Ruang jamuan adalah ruang makan privat yang diprioritaskan untuk tamu
undangan. Ruang ini biasanya dekat dengan dapur. Pada ruang ini
terdapat beberapa kursi. Selain itu terdapefanuntuk sajian hidangan,
beberap kabinet, dan perlengkapaortable lain. Beberapa fasilitas di

dalamnya adalah :
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Necessary May Be Desirable

Sink with hot and cold water Dish machine

Ice machine Relrigeration

Storage for china Fryers, grills, or broilers

Table lor holding service equipment Steam table

Coffee urn Storage for catering equipment
Electrical outlets for portable equipment Heated cabinets

Convection oven
Threeccompartment sink

Gambarb. fasilitas dalam ruang jamuan
(sumber: John C. Birchfield, 2008:1434)

Green roomletaknya dekat pammng sehingga pemain mudah
mencapai tempat ini selesai pent@een roomjuga tidak jauh dari
dressing roomArea ini dilengkapi dengan area beristirahat, dapur, dan
toilet (Hugh Hardy, 2006:62).

Stage

Panggung adalah ruang yang umumnya menjadi orientzisia
dalam sebuah auditorium. Ruang yang diperlukan bagi penyaji untuk
mengekspresikan materi yang akan disajikan (Christina Eviutamin
Mediastika, 2009:93).

Doelle (1986:95) menyebutkan bahwa bentuk ruang juga
mempengaruhi kualitas bunyi. Ada beberapatilie ruang pertunjukan
yang lazim digunakan, yaitu: bentuk empat persegcténgular shape
bentuk kipas (fan shapg bentuk tapal kudahprseshoes shapdan
bentukhexagonalhexagonal shape

Panggungconcert hallTBL merupakan jenis konvensionalng
memiliki suatu bingkai. Hubungan antara panggung damcert hall
dipisahkan atau dibatasi oleh dinding atau lubang prosenium. Sedangkan
sisi atau tepi lubang prosenium bisa berupa garis lengkung atau garis
lurus. Panggung ini hanya satu arah yaitu &egpenonton saja, agar
pandangan penonton legih terpusat kearah pertunjukan. Panggung ini
memiliki side wing/layarlayar/sebengebeng untuk menutupi segala

persiapan dibelakang panggung.
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TEASER
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BORDEA

DROP

APRON

Drop dan wing set
Gambar7. panggung proscenium/konvensionl
(sumber : Data pribadi 150-2018)

6. Audience area
Pada pertunjukan seni dengan jumlah penoton cukup banyak,
diperlukan penataan lantai yang miring atau bertarap agar penonton pada
bagian belakang mendapatkan sudut pandang yang baik ke arah
panggung (Chstina Eviutami Mediastika, 2009:91).

Gambar8. lantai bertrap area penonton auditorium
(sumber : Christina Eviutami Mediastika,2009:92).

Ketinggian trap pada area penonton harus sama anta?& th.
Jumlah kursi penonton tuk ditata berjajar adalah 12 sampai 15 buah,
dengan asumsi bahwa penonton yang duduk di tengaigah tidak
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menempuh perjalanan terlalu jauh ke arah selasar utama. Pembatasan
ideal jumlah kursi dijajar ini menyebabkan terbentuknya selasar atau
lorong i lorong sirkulasi pada area penonton. Jarak antar kursi dalam
baris adalah 86 cm, namun untuk kenyamanan penonton yang
kemungkinan besar keluamasuk dari kursinya, maka antar kursi dalam
baris dapat dibuat jarak 115 cm, sehingga penonton yang sedang duduk
tidak terganggu ketika ada penoton lain yang lewat didepannya. Desain
kursi yang dapat dipilih adalah yang dapat dilipat atau terlipat secara
otomatis ketika tidak digunakan dan kursi permanen yang tidak dapat
dilipat (Christina Eviutami Mediastika, 20@8).

Tidak semua bagian dinding dirancang untuk memantulkan bunyi.
Dinding belakang panggung sebaiknya dibuat menyerap suara agar tidak
memantulkan kembali suara ke arah depan. Dinding sebaiknya dibuat
bergerigi, pada bagian depan gerigi yang menghagaprh sumber
sebaiknya di selesaikan dengan material penyerap bunyi agar bunyi tidak
memantul kembali ke arah panggung. Selisih jarak tempuh lebih dari
20,7m. Bagian pintu perlu mendapat perhatian pula, sebaiknya pintu
dibuat rangkap berongga agar suaisanly dari dalam dapat dinetralisir
sebelum sampai ke area lain. Sedangkan ruang antara dibutuhkan pula
dengan jarak 80 cm s.d 1,5 m (Christina Eviutami Mediastika,2009:98).
Sifat bunyi dalam ruang tertutup

Gelombang bunyi menumbuk dindindinding suatuwuang. Sebagian
energi akan dipantulkan, diserap, dibelokkan atau ditansmisikan ke
ruang yang berdampingan, tergantung pada sifat akustik dindingnya
(Leslie I. Doelle 1986:25).

a) Pemantulan bunyi
Permukaan yang keras, tegar dan rata, seperti beton, hata,ba
plester atau gelas memantulkan hampir semua energi bunyi yang
jatuh padanya. Permukaan pemantul cembung cenderung

mengumpulkan gelombang bunyi pantul dalam ruang.
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d)
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Penyerapan bunyi

Unsur unsur berikut dapat menunjang penyerapan bunyi lapisan
permukan dinding, lantai, atap, isi ruang seperti penonton, bahan
tirai, tempat duduk dengan lapisan lunak,karpet, dan udara dalam
ruang (Leslie |. Doelle, 1986:26).
Difusi bunyi atau penyebaran bunyi

Difusi bunyi dapat diciptakan beberapa cara yaitu pemakaian
permukaan dan elemen penyebar yang tak teratur dalam jumlah
banyak, seperti pelester, peer, balok, lafagigit yang berkotak
kotak, pagar balkon yang dipahat, dan dinding yang bergerigi.
Penggunaan lapisan permukaan pemantul bunyi dan penyerap bunyi
secaa bergantian serta distribusi lapisan penyerap bunyi yang
berbeda secara tak teratur dan acak (Leslie I. Doelle , 1986:27).
Difraksi bunyi atau pembelokan bunyi

Difraksi adalah gejala akustik yang menyebabkan gelombang
bunyi dibelokkan atau dihamburkaek#tar penghalang seperti sudut
(cornen, kolom, tembok, dan balok (Leslie |. Doelle, 1986:28).
Dengung

Bila suatu sumber di dalam ruangan yang tengah berbunyi
dihentikan secara tilbeiba, bunyi yang telah tersebar ke dalam
ruangan tersebut tidak sertamaeikut berhenti. Hal ini disebabkan
oleh sifatsifat permukaan bidang batas pembntuk ruangan yang
cenderung memiliki kemampuan memantulkan bunyi yang muncul
dari sumber tadi.Terjadinya perpanjangan bunyi ini disebut
reverbarition(dengung) (Christina Eutami Mediastika, 2009:80)
Persyaratan akustitoncert hall

Persyaratan tata akustik gedung pertunjukan yang baik
dikemukakan oleh doelle (1986:53) yang menyebutkan bahwa untuk
menghasilkan kualitas suara baik, secara garis besar gadung
pertunjukan harus emenuhi syarat : kekerasaloudness)yang
cuku, bentuk ruang yang tepat, distribusi energi bunyi yang merata

dalam ruang, dan ruang harus bebas dari @t akustik.
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Kekerasanl(oudnessyang cukup

Doelle (1986:54) mengemukakan persyaratan yang perlu
diperhatikan untuk mencapainya, yaitu dengan cara memperpendek
jarak penonton dengan sumber bunyi, penaikan sumber bunyi,
pemiringan lantai, sumber bunyi harus dikelilingi lapisan pemantul
suara, luas lantai harus sesuai dengan volume gedung pertunjukan,
menghindari pemantul bunyi paralel yang saling berhadapan, dan
penempatan penonton di area yang menguntungkan.

Memperpendek jarak penonton dengan sumber bunyi

Mills (1976:8) menjelaskan bahwa jarak tempat duduk penonton
tidak boleh lebih dari 20m dari pangyy agar penyaji pertunjukan
dapat terlihat dan terdengar dengan jelas. Akan tetapi untuk
mendapatkan kekerasan yang cukup saja (tanpa harus melihat
penyaji dengan jelas), misalnya pada pementasan orkestra atau
konser musik, toleransi jarak penonton denganyaji dapat lebih
jauh hingga jarak maksimum denagan pendengar yang terjauh adalah
40m, sebagaimana yang dikemukakan (Dwi Retno Sri Ambarwati,
2010)

Penaikan Sumber Bunyi

Sumber bunyi harus dinaikkan agar sebanyak mungkin dapat
dilihat oleh penonton, &gga menjamin gelombang bunyi langung
yang bebas (gelombang yang merambat secara langsung tanpa
pemantulan) ke setiap pendengar (Leslie L. Doelle, 1986:54).

Agar semua penonton dapat menyaksikan penyaji dengan baik,
lantai pangung biasanya dibuat lekitggi daripada lantai penonton
yang paling bawah. Perbedaan ketinggian ini berkisar setengah
tinggi badan manusia yaitu sekitar 80 sampai 90cm. Ketinggian lebih
dari 90cm menimbulkan ketidaknyamanan penonton pada jarak
dekat (Christina Eviutami Mediastika009:95).
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Pemiringan Lantai

Lantai di area penonton harus dibuat miring karena bunyi lebih
mudah diserap bila merambat penonton dengan sinar dgtazing
incidencé atau gradien kemiringan lantai yang ditetapkan tidak
boleh lebih dari 1:8 atau 3@engan pertimbangan keamanan dan
keselamatan. Kemiringan lebih dari itu menjadikan lantai terlalu
curam dan membahayakan (Leslie L. Doelle, 1986:54).

Sumber bunyi harus dikelilingi lapisan pemantul suara

Salah satu cara untuk memperkuat bunyi dari pangudajah
dengan menyediakan pemantul di atas bagian depragert hall
untuk memantulkan bunyi secara langsung ke tempat duduk bagian
belakang, dimana bunyi langsundiréct soundl terdengar paling
lemabh.

Untuk mencengah berkurangnya energi suara, sumiogt barus
dikelilingi oleh permukaapermukaan pemantul bunyi seperti
pypsum boardplywood flexyglassdan sebagainya dalam jumlah
yang cukup banyak dan besar. Salah satu cara untuk memperkuat
bunyi dari panggung adalah dengan menyediakan pemantul di atas
bagian depan auditorium untuk memantulkan bunyi secara langsung
ke tempat duduk bagian belakang, dimana bunyi langsdingc{
sound terdengar paling lemah. Landgingit dan bagian depan
dinding-dinding samping auditorium merupakan permukaan yang
cocokuntuk digunakan sebagai pemantul mebunyi (Leslie L. Doelle,
1986:56).

Christina Eviutami Mediastika (2009:95) menjelaskan bahwa lebar
penampang plafon bergerigi setidaknya mempunyai lebar 1 sampai
dengan 3 m dengan kedalaman 30 sampai 60 cm.

Kesesuaian lusalantai dengan volume ruang

Doelle (1986:58) menyebutkan bahwa nilai volume per tempat
duduk penonton yang direkomendasikan untuk gedung pertunjukan
serbaguna minimal 5.1 m cubic), optimal 7.1 m3 dan maksimal
8.5 nt. Dari perbandingan tersebut dapapdroleh standar ukuran
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volume yang dipersyaratkan untuk gedung ukuran tertentu sehingga
kelebihan ataupun kekurangan kapasitas ruang dapat dihindari
(Leslie L. Doelle,1986:558).
m) Menghindari pemantulan bunyi paralel yang saling berhadapan
Model plafon Ilerbentuk gerigi diawali pada plafon yang
menghadap penonton (berbeda di atas panggung), kemudian
berklanjut pada plafon diatas penoton untuk memantulkan bunyi
pada penonton yang duduk di belakang. Agar bunyi tidak kembali
memantulkan ke arah panggung malegian plafon bergerigi yang
menghadap ke panggung diselesaikan dengan material penyerap
bunyi (Christina Eviutami Mediastika, 2009:99).

Pemantulan atap vang berguna
| |

A Sumber bunyi

Panggung ‘ 7[//—,"/% 30

Gambalr. bentuk lantai trap dan plafon yang dianjurkan

(sumber : Dwi Retno Sri ambarwa010:p.8)

n) Penempatan penonton di area yang menguntungkan
Penonton harus berbeda di daerah yang menguntungkan, baik saat
menonton maupun melihat pertunjukan, yakni berada pada area
sumbu longitudinal (Leslie L. Doelle, 1986:57).
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stage
Area tempat
Ok 45° duduk
terbaik
Sumber bunyi
| |

Gambarl0. area sumbu longitudinal

(sumber : Dwi Retno Sri ambarwati, 2010: p.8)

Area sumbu longitudinal merupakan area untuk pendengaran dan
penglihatan terbaik, sehingga harus diefektifkan untuk temoat duduk.
Harus dihindari perletakan lorong sirkulasarea ini,

Earnest neufert (1995:125) menjelaskan tentang jangkauan luas
pandang sudut 130 dari tempat duduk penonton terujung pada
deretan depan dan batas pandang normal bersu8uSé@angkan
batas daerah tempat duduk auditorium akan dibatasi oleit st

130 dan 60. Sedangkan dwi retno sa (2010:p.9) menjelaskan
rentang sudut yang masih bisa ditolerir adalah® i&&i sumber

bunyi.

aktor

Batas area akting
(act of commands)

Gambarll lingkungan penonton yang dapat dijangkau pemain
(sumber : Dwi Retno Sri Ambasati, 2010:p.10)
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penyaji di panggung

100 ° 100 °

20920°

Gambarl2. menentukan lebar panggung
(sumber: Christina Eviutami Mediastika,2009:97)

Kemampuan manusia untuk melihat dengan nyaman tanpa
memalingkan muka berada pada sudutkOarah kiri 20 ke arah
kanan ata total 40 oleh kaeran itu dibuat panggung yang lebarnya
tidak melebihi lebar bagian depan lantai penoton, selanjutnya posisi
penonton untuk melihat dengan jelas dan nyaman ke arah oanggung
adalah sekitar 160ke kanan dari ujung kiri dan kana panggung.
Penonton yang berada pada sudut yang lebih besar ddriakan
mendapatkan sudut pandang kurang nyaman ke arah panggung
(Christina Eviutami Mediastika, 2009:97).

Pemilihan bentuk ruang yang tepat

Doelle (1986:95) menyebutkan bahwa bentuk ruang empatgperse
panjang Kectangular shapememiliki tingkat keserangaman suara
yang tinggi sehingga terjadi keseimbangan antara suara awal dan
suara akhir. Sisi lebar yang lebih kecil dapat merespon bunyi
lateral/bunyi samping. Diperkuat dengan pantulan yang berulang

ulang antar diding samping menyebabkan bertambahnya kepenuhan
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nada, suatu segi akustik ruang yang sangat diinginkan pada ruang
pertunjukan.
Distribusi bunyi yang merata

Menurut doelle (1986:60) pengolahan bentuk permukaan elemen
pembentuk ruang terutamé#edgian dinding dan langlangit dengan
susunan yang tidak teratur dan dalam jumlah dan ukuran yang cukup
akan banyak memperbaiki kondisi dengar, terutama pada ruang
dengan waktu dengung yang cukup panjang.

Ruang harus bebas dari cacatat akustik

Adapun cacat akustik yang biasa terjadi pada sebuah gedung
pertunjukan yang tidak di desain dengan baik manurut doelle
(1986:64) ada delapan jenis, yakni:gema/echoes, pemantulan yang
berkepanjangarigng-delayed reflectionjs gaung, pemusatan bunyi,
ruang gandng ¢oupled spcgs distorsi,bayangan bunyi, dan
serambi bisikanwhispering gallery.

Gema échoe¥ merupakan cacat akustik yang paling berat, terjadi
bila bunyi yang dipantulkan oleh suatu permukaan tertunda cukup
lama untuk dapat diterima dan menjadingi yang berbeda dari
bunyi yang merambat langsung dari sumber suara ke pendengar.
Pemantulan suara yang mengenai permukaan datar yang lebar
beresiko terdengar sebagai gema, yang ditandai dengan adanya
penundaan yang berulaw@lng dari bunyi langsung.

Pemantulan yang berkepanjangdang-delayed reflectionadalah
cacat akustik yang sejenis dengan gema, tetapi penundaan waktu
antara penerima bunyi langsung dan bunyi pantul agak lebih singkat,
sedangkan gaung merupakan cacat akustik yang terdiri atas gema
gema kecil yang berturutan dengan cepat. Peristiwa ini dapat damati
bila terjadi ledakan singkat seperti teupakan tangan atau tembakan
yang dilakukan di antara dua permukaan dinding atau pemantul
bunyi yang sejajar dan rata.

Waktu dengung réverbaration tme berperan penting dalam

menciptakan kualitas musik dan kemampuan untuk memahami suara
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percakapan dalam ruang. Ketika permukaan ruang memiliki daya
pantul yang tinggi, bunyi akan terus memantulkan atau menggema
secara berlebihan sehingga mengakibatkamyibuidak dapat
didengar dan dimengerti dengan jelas.
Pengendalian dengung

Luas bidang permukaan pembentuk ruang, tingkat penyerapan
permukaan bidang, dan frekuensi bunyi yang muncul dalam ruang.
Memulai waktu dengung, kualitas akustik suatu ruang dapat
ditentukan. Untuk aktivitas musik, waktu dengung disarankan 1
sampai 2 detik, dengan waktu dengung ideal 1,5 detik. Perhitungan
waktu dengung atareveberation tim€RT) padaconcert hallyang
permukaan bidangnya dilapisi bahan penyerap bunyi :
Keterangan :
RT = waktu dengung (s)
V = volume ruang ()
A = total absorsi dari masingnasing permukaan bidang batas ruang
(m?), yaitu jumlah dari ( luas permukaan) x koefisien absorsi. Rumus
A=Sa+Sra+ S+ . +Srae dengan Sn adalah luas perraak
dalam nf dana,adalah koefisien penyerapan bahan masimgsing
bidang permukaan. Koefisien absorpsi setiap material dapat dilihat
pada tabel dibawah ini, semakin menyerap material tersebut
mempunyaiX = 1 (Leslie L. Doelle, 1986:30).
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Frekuensi (Hz)

Material
125 | 250 | 500 | 1000 | 2000 | 4000

Panel kayu, */s sampai '/2in (10
sampai 15 mm) diatas ruang | 0,30 | 0,25 | 0,20 0,17 0,15 0,10
udara 2 sampai 4 in (50 sampai
100 mm)

Sound box unit dicat 0,74 | 057 | 045 0,35 0,36 0,34

Plywood /4 in (6 mm) diatas 3
in (75 mm) ruang udara, 1 in | 060 | 030 | 010 | 009 | 009 | 009

latar belakang fiber glass

Plaster, gypsum, permukaan

halus pada bata 0,013 | 0,015 | 0,02 0,03 0,04 0,05
balok beton 0,12 | 0,09 | 0,07 0,05 0,05 0,04
papan 014 | 0,10 | 0,06 | 004 | 004 | 003

papan diatas ruang udara atau 030 | 015 | 0.10 0.05 0,04 0.05

tiang

Gypsum board '2in (13mm), | 0,29 | 0,10 | 005 | 004 | 007 | 009
pada tiang 2 x 4 in (50 x 100
mm), 16in (41 cm)

Jendela biasa 035 | 025 | 0,18 0,12 0,07 0,04

Tegel geocoustic, 32 in (81| 0,13 | 0,74 2,35 2,53 2,03 1.73
cm), per unit

Lantai beton, teraso
vinyl, karet, dan gabus pada

beton 002 | 0,03 | 0,03 0,03 0,03 0,02
sub lantai 002 | 0,04 | 0,05 0,05 0,10 0,05
Lantai kayu 0,15 | 0,11 | 0,10 0,07 0,06 0,07
Panggung kayu dengan ruang | 040 | 030 | 0,20 0,17 0,15 0,10
udara dibawahnya

Kain 14 oz (1,35 kg per m*) | 0,07 | 0,31 0,49 0,75 0,70 0,60
digantung sampai setengah

luas
Balok beton dicat 0,10 | 0,05 | 0,06 0,07 0,09 0,08
Karpet pada beton 0,02 | 006 | 0,14 0,37 0,60 0,65

Karpet bulu 40 oz (1,35 kg per | 0,08 | 024 | 057 | 069 | 071 | 073
m’) atau karpet busa

Tempat duduk empuk dengan :

penonton (per luas lantai) 0,39 | 057 | 0,90 0,94 0,92 0,87
tanpa penonton (per luas| 0,19 | 0,37 | 056 0,67 0,61 0,59
lantai)

Tempat duduk berlapis kulit, | 0,15 | 025 | 0,36 0,40 0,37 0,35
kosong (per luas lantai)
Bangku kayu tanpa penonton 037 | 044 | 067 0,70 0,80 0,72
Pemusik dan alat musik per| 4.0 85 15 14,0 13,0 12,0
orang

tabel 2.1 kofisien penyerap bunyi
(sumber : leslie I. Doelle, 1986:242)

s) Bahan dan kontruksi penyerap bunyi
Menurut doelle (1986:33) tiap bahan akustik dapat di
kombinasikan dengan bahan lain dan dipasang pada dinding atau
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digantung di udara sebagai penyerap ruanga @@masangannya
mempunyai pengaruh yang besar pada penyerapan bunyi
kebanyakan bahan. Bakbahan dan kontruksi penyerap bunyi yang
digunakan dalam rancangan akustik suatu auditorium atau yang
dipakai sebgai pengendali bunyi dalam ruamgng bising
diklasifikasikan menjadi:

s.1).Bahan berpori

Karakter akustik dasar semua bahan berpori seperti papan
serat (fiber board), plesteran lembut (soft plaster), mineral
wools, dam selimut isolasi merupakan penyerap bunyi yang
baik. Sedangkan busa dan karet merapgsenyerap bunyi yang
buruk. Pada frekuensi bunyi rendah yang jatuh dan diserap oleh
bahan penyerap bunyi yang lebih nmaka koefisien penyerap
bunyinya semakin besar. Bahan berpori efektif bekerja pada
frekuensi rendah (leslie I. Doelle, 1986:34).

s2). Unit akustik siap pakai

Bermacarmmacam jenis ubin selulosa dan serat mineral
yang berlubang maupun tak berlubang, bercelah, atau bertekstur,
dan panel penyisip merupakan beberapa material pengendali
akustik siap pakai. Material tersbut dapat dipasang sesuai
dengan petunjuk pabrik, misalnya disemen, dipaku, atau di bor
pada kerangka kayu, dan digantung pada {&ngjit.

Penggunaan bahan akustik siap pakai ini juga
menguntungkan ditinjau dari daya srap bunyinya yang dijamin
oleh pabrik, pemasangan dan peranaiya mudah, dapat dihias
tanpa mempengaruhi jumlah penyerapan, penggunaannya dalam
sistem langHangit dapat disatukan secara funfsional dan visual
dengan instalasi pengerangan, pemanasan dan pengkondisian
udara. Apabila dipasang dengan tepat maka papgenya
dapat bertambah (Dwi Rwtno SA, 2010: P.16).

Adapun kekurangan bahan unit akustik siap pakai yaitu

terdapat sambungan sukar untuk disembunyikan, apabila
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dipasang pada tempat yang rendah seperti pada dinding dengan
ketinggian rendah dari lantai makantan kerusakan karena
strukturnya yang lembut, penyatuan keharmonisan antara
material terebut dan apabila unit tersebut dilapis cat maka dapat
mengubah penyerapan bunyi (Leslie |. Doelle, 1986:35).
s.3). Selimut akustik
Selimut akustik dibuat dari seratserat karangréck woo),
serati serat gelasglass wood), serati serat kayu, lakanfglt),
rambut dan sebagainya. Biasanya selimut ini dipasang pada
sistem kerangka kayu atau logam, dan digunakan untuk tujuan
tujuan akustik dengan ketebalan yang beagarantara 1 dan 5
inci (25 dan 125mm) penyerapannya bertambah apabila lebih
tebal, terutama pada frekuensi rendah. Bila ada tempat,
penyerapan frekuensi rendah dalam jumlah cukup besar dapat
diperoleh dengan menggunakan selimut isolasi setebal 3 sampai
5 inci (75 sampai 125mm). Jika selimut akustik tidak
menampilkan permukaan estetik yang memuaskan, biasanya
ditutupi dengan papan berlubamwgpod slats, fly screenindan
laini lain dari jenis yang sesuai dan diletakkan di atasnya serta
diikatkan pada sistelkerangkanya (Leslie |. Doelle, 1986:37).
s.4).Karpet dan kain
Selain berperan sebagai penutup lantai, kain karpet juga
digunakan sebagai bahan akustik serbaguna karena mereka
menyerap bunyi dan bising di udasiriporne) yang ada dalam
ruang. Karpet dignakan untuk lantai dan juga sebagai penutup
dinding. Pemberian karpet pada lantai dan dinding akan
menciptakan suasana tenang. Pemberian karpet pada lantai
menunjang penyerapan bunyi (Leslie |. Doelle387.
s.5).Panel penyerap (selaput)
Tiap bahan keap yang dipasang pada lapisan penunjang
yang dapat qolid backing)tetapi terpisah oleh suatu udara

berfungsi sebagai penyerap panel dan akan bergetar bila
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bertumbuk oleh gelombang bunyi. Penyerap panel menyebabkan
karakteristik dengung yang serba samaapseluruh jaungkauan
frekuensi audio.

Penyerap berikut ini berperan pada penyerapan frekuensi
rendah. Panel kayu dan hardboagypsumboards, jendela,
kaca, pintu, lantai kayu, panggung, dan ppkat logam
(radiator). Material tersebut tahan terhadapegan, penyerap
panel tak berlubang ini sering dipasang pada bagian bawah
dinding. Dengan menggunakan penyerap berpori dalam rongga
udara, penyerapan bunyi pada frekuensi rendah bertambah,
hingga memperlebar daerah penyerapan yang semula sempit
(leslie I.Doelle, 1986:39).

s.6).Resonator panel berlubang

Panel berlubang yang diberi jarak terpisah terhadap lapisan
penunjang padat yang membentuk lubargang panel jadi
berfungsi sebagai deretan rsonatori rongga. Resonator ini tidak
melakukan penyerapan sea selektif, terutama bila selimut
isolasi dipasang di rongga udara di belakang papan berlubang.
Contohnya adalah lembaran asbses semen hardboard, lembaran

baja dan aluminium polos.

Gambarl3. pemasangan resonator panel berlgldangan

bermacarmacam bentuk kubang dan dengan selimut isolasi
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dalam rongga udara : (A) papan berlubang, (B) hardboard
bercelah, (C) logam atau plastik berlubang
(sumber : leslie I. Doelle, 1986:35,2014)

s.7).Resonator celah
Resonator celah merupakdahan penyerap bunyi yang
lebih baik daripada selimut isolasi karena lebih tahan terhadap
goresan walaupun harganya lebih mahal. Selain resonator celah
dipilh karena sifatnya yang dekoratif, dengan elemen
penampangnya yang lebih kecil. Resonator ini teddiri sistem

kayu, logam, atau rusuk plastik tegar, balok dan bata berongga.

MASONRY )
- SUSUNAN VERTIKAL 2'—0" (61 cm
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e 32" (SO M) SELIMUT ISOLAS
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STV BLL BB 0LLOQ000C .
DN ) '
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40% TEMBUS BUNYI

Gambarl4. lapisan akustik irisan kayu yang digunakan sebagai
penyerap, 40% bunyi yang tembus dapat diatasi oleh selimut
isolasi
(sumber: leslie I. Delle, 1986:35)
8. Pencahayaan
Tata cahaya mempunyai fungsi salah satunya merubah mood/suasana
hati penonton. Dua sebab yang mempengaruhi mood kewat tata lampu
ditunjukkan dari warna lampu serta cahaya dan keteduhan. Peralatan tata
cahaya panggung dijelaskdi bawah ini
1) Lampu spotlightyaitu lampu yang merupakan lengdafo convex
lens danfresnel leny sehingga bias cahayanya terkumpul dan bisa
diatur besar kecilnya dan bentuknya. Lampu ini terbagi dalam

beberapa nama yaitu :
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a) Fresnel spotlightberlensagerigi yang berfungsi melembutkan
bias cahaya, garis batas berkas cahayanya tidak begitu nampak
karena bergradasi. Pengaturannya dengan menggeseri maju
mundur kedududukan lampu, lensa tidak dapat digerakkan.
Fungsifresnel spotlight banyak digunakan urituwash lights
dangeneral light(hendro martono,2010:19).

b) Kedua, lampulano convex spotlighfisik dan mekanismenya
persis sepertiresnel spotlightetapi menggunakan lensa halus
(PC leng, dengan demikian cahaya yang duhasilkan sedikit
lebih tajam, mad& lampu jenis ini dapat digunakan sebgai
general light danspecial light

c) Ketiga, lampu ellipsoidal/profile/lekollite spotlightberlensa
halus permukaannya, memilikeflekstorberbentukellips yang
berfungsi mengumpulkan cahaya yang tajam. Berbentuk bias
cahaya bulat dan persegi. Lampu ini termasuk jepiscial
light dan menggunakan gabo yang menghasilkan visual.

d) Keempat,zoom spotlightmerupakan perkembangan baru dari
ellipsoidal spotlightperbedaannya terletak pada bentuk fisik
yang terkesan kotak pmEgi panjang. Fungsinya untideam
light yaitu tembakan jarak jauh dari arah depan atas, sudut
kakan 1 kiri) yang menyinari wajah pemain dan seluruh
pentas. Mekanisme lampu ini dikhususkan penyinaran jarak
jauh sesui dengan namanya, bias cahaya tidak raksyebar
kemanamana seperti menyinari penonton.

e) Kelima, follow spotlight merupakan jenis lampu yang bisa
digerakkan secara manual mengikuti perpindahan pemain.
Pertunjukan modern tidak lagi menggunakahow spotlight
dan telah digantikamoving ligh yang bisa diprogram arah
pergerakkannya hendro martono, 201632.

2) Lampu jenisflood : lampu yang tidak menggunakan lensa sehingga
bias cahayanya menyebar luas, digunakan untakhlight dan

general light Jenis ini rerdapat padstriplight, arau lampuderet
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yang terdiri dari beberapa lampu yang ditempatkan berjajar dalam
satu kotak. Jenis ini terdapat dua bentuk :
a) Compartement systenmenggunakan penyekat diantar
kotaknya.
b) Open systerkotak lampu tanpa sekat.
c) Sedangkan jenispotlight menurut letak darfungsinya
yaitu :
c.1) footlight, lampu yang diletakkan dilantai untuk menerangi
tubuh bagian bawah pemain. Sebaiknya intensitasnya dikurangi
dan menggunakan filter warna yang lembut. Lampu ini sudah
banyak ditinggalakan karena menggangu garnbekdrop.
c.2) kedua,borderlights terletak di antra kain border yang
berfungsi sebgaieneral lighting.
c.3) ketiga,cyc lighting,berfungsi menerangi siklorama (hendro
martono, 2010:389).

3. PAR- Lamp: jenis lampu non lensa yang bias cahayanya ada yang
tajam dan da yang tidak. Jenis lampu yang sering digunakan
outdoor, tidak permanen, dan mempunyai warna yang beragam
(hendro martono,2010:42).

Gambarl5. jenis lampu pertunjukan, fresnel spotlight (kiri) dan
fresnel spotlight dilengkapiasudoor (kanan) untuk membatasi bias
cahaya agar tidak menyinari obyek lain yang tidak dikehendak
i(sumber http://www.peakhire.co.uk,diundutb-10-2018)



http://www.peakhire.co.uk,diunduh/
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Gambarl®é. jenis lampuypertunjukan, dan kiri ke kanan (plano convex
spotlight, ellipsoidal/profile/lekolite spotlight, zoom spotlight, dan
follow spotlight)
(sumber : http//www.strandarchive.co.uk, diunduklD52018)

Penempatan lampu khusus pertunjukan :

Pertunjukan seni yay banyak berekspresi lewat gerak dan
perpindahan tempat. Ada beberapa tempat yang perlu ada penyinaran
khusus ¢pecial ligh). Sudut 48 dianggap baik untuk arah cahaya
kepada obyak.

Gambarl?7. penataan lampu pertunjukan padaggung proscenium
secara umum

(sumber : w oren parker, 2003:517)
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Keterangan gambar :

9. Fire Protecton dan Sign system
1. Alat yang berfungsi untuk pencegahan dan pemadaman kebakaran
ada dua jenis yaitu aktif dan pasif.

a. Sistem kebakaran aktif merupakastesim kebakaran yang dapat
digunakan untuk memadamkan api secara langsung misalnya
tabung pemadam kebakaran, fire hydrant, fire sprinkler, fire
suppression system, mobil pemadam kebakaran dan lain lain.

b. Sistem kebakaran pasif adalah sistem kebakaran demgtade
pemilihan material yang tahan terhadap api sehingga pada saat
terjadi kebakaran material tersebut mampu bertahan antara satu
hingga dua jam, pada umumnya bahan yang mudah terbakar
diberi lapisan yang dapat mengisolasi bahan mudah terbakar
sehingga ranjadi suatu media yang dapat melindungi bahan
yang mudah terbakar dari kobaran. api

2. Sistem kebakaran aktif pada bangunan

a. Sistem Tanda Bahaya Kebakar&ir¢ Alarm Systein

a.l). Pengindera asaprioke detectdr
Smoke detector sebaiknya dipasang padayaeg apabila
terjadi kebakaran lebih didominasi kepulan asap daripada
hawa panas, contoh: ruangan no smoking area yang beralas
karpet (kecuali kamar hotel), gudang kertas, gudang kapas,

gudang ban, gudang makamamuman dan sejenisnya.














































































































































































































































































